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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan karakter Islami siswa
melalui pendampingan keagamaan dan kompetisi edukatif di SD Ngindeng Sawoo Ponorogo.
Program dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu silaturahmi dan koordinasi dengan
pemerintah desa, sosialisasi kepada guru dan siswa, pendampingan kegiatan mengaji serta
pembelajaran nilai-nilai keislaman, dan pelaksanaan kompetisi edukatif berbasis keagamaan.
Kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an, memahami nilai akhlak Islami, serta mengembangkan rasa percaya diri dan kreativitas.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan keagamaan dan kompetisi edukatif mampu
meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar agama serta memperkuat pembentukan
karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pendampingan Keagamaan, Kompetisi Edukatif, Siswa SD

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi
juga memiliki nilai moral dan spiritual yang kuat (F. Q. ‘Aini et al., 2024).
Karakter Islami merupakan nilai yang perlu ditanamkan sejak usia dini melalui
pembiasaan sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta akhlak yang baik
dalam kehidupan sehari-hari (Kelvin, 2025). Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat, upaya pembinaan karakter Islami siswa dapat dilakukan dengan
pendekatan yang edukatif dan menyenangkan. Bentuk kegiatan yang dapat
mendukung proses tersebut adalah pendampingan keagamaan yang
melibatkan pembelajaran nilai-nilai Islam secara langsung (D. N. ‘Aini, 2026).
Desa Ngindeng Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo memiliki potensi
dalam pengembangan karakter keagamaan masyarakat, khususnya bagi
generasi muda di tingkat sekolah dasar.

Salah satu kegiatan utama yang dilakukan adalah pendampingan
mengaji sebagai sarana meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an serta
menanamkan Kkecintaan terhadap ajaran Islam (Hanipudin et al., 2023).
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Kegiatan mengaji tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca huruf
hijaiyah atau ayat Al-Qur’an, tetapi juga menjadi media pembentukan sikap
disiplin, kesabaran, dan kebiasaan beribadah sejak dini (Shofwan, 2025).
Kegiatan keagamaan juga dapat diisi dengan pembelajaran doa sehari-hari,
kisah-kisah teladan Nabi, serta pembiasaan akhlakul karimah dalam kehidupan
siswa (Lestiana & Alwi, 2025). Pengembangan karakter Islami siswa SD
Ngindeng dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan yang terstruktur dan
berkelanjutan. Dengan adanya pendampingan tersebut, diharapkan siswa
mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Penguatan karakter Islami siswa juga membutuhkan metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan antusiasme mereka
(Amrullah et al., 2025). Strategi yang dapat diterapkan salah satunya melalui
kompetisi edukatif berbasis nilai-nilai keislaman. Perlombaan menjadi salah
satu media yang efektif untuk mengembangkan potensi siswa sekaligus
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan (Wahyuni et al., 2026).
Kompetisi edukatif seperti lomba hafalan surat pendek, adzan, membaca Al-
Qur’'an, praktik ibadah, maupun kreativitas Islami dapat menjadi sarana untuk
mengasah kemampuan, keberanian, serta rasa percaya diri siswa (Nurhayani
et al., 2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya berkompetisi untuk
menjadi pemenang, tetapi juga belajar tentang sportivitas, kerja keras, dan
penghargaan terhadap kemampuan orang lain.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan tema “Pengembangan
Karakter Islami Siswa melalui Pendampingan Keagamaan dan Kompetisi
Edukatif di SD Ngindeng Sawoo Ponorogo” diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan karakter di
lingkungan sekolah. Kegiatan ini menjadi bentuk nyata dalam mendukung
terciptanya generasi yang memiliki pemahaman agama yang baik, berakhlak
mulia, serta memiliki semangat belajar yang tinggi. Perpaduan antara
pendampingan mengaji dan kompetisi edukatif memberikan pendekatan yang
seimbang antara pembinaan spiritual dan pengembangan potensi siswa.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan keagamaan,
tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat di SD
Ngindeng Sawoo Ponorogo menjadi langkah strategis dalam mendukung
pembentukan karakter Islami sejak dini. Melalui program keagamaan dan
kompetisi edukatif, siswa diberikan ruang untuk berkembang secara intelektual,
spiritual, dan sosial. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa
untuk lebih dekat dengan ajaran Islam serta meningkatkan semangat dalam
belajar dan berprestasi. Selain itu, program ini juga diharapkan mampu
memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan, masyarakat, dan
lingkungan sekitar dalam menciptakan generasi yang unggul dan berkarakter.
Dengan adanya kegiatan tersebut, pengembangan karakter Islami siswa di
Desa Ngindeng dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat merupakan upaya nyata dalam
mendukung pembentukan generasi muda yang berakhlak mulia, berkarakter
Islami, serta memiliki semangat belajar yang tinggi. Kegiatan ini dirancang
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sebagai bentuk sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai keagamaan dan moral. Melalui
berbagai kegiatan pendampingan dan kompetisi edukatif, diharapkan siswa
mampu mengembangkan potensi diri, meningkatkan pemahaman keislaman,
serta membiasakan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendampingan

‘,' Kaordinasi Sosialisasi -
| - kegiatan Moanitoring dan
| besama Kepala kepada pihak - =
\ Desa Ngindeng SD Ngindeng e S
: . . edukatif

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pertama diawali dengan kegiatan silaturahmi dan koordinasi
bersama Kepala Desa Ngindeng sebagai bentuk komunikasi awal serta
penyampaian rencana pelaksanaan program pengabdian. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh dukungan, arahan, serta izin pelaksanaan
kegiatan di wilayah Desa Ngindeng. Melalui koordinasi tersebut, tim
pengabdian dapat memahami kondisi lingkungan masyarakat dan kebutuhan
siswa dalam pengembangan karakter Islami, sehingga program yang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Tahap kedua yaitu pelaksanaan sosialisasi kepada pihak sekolah,
khususnya para guru dan siswa SD Ngindeng. Sosialisasi dilakukan untuk
memperkenalkan tujuan, rangkaian kegiatan, serta manfaat dari program
pendampingan keagamaan dan kompetisi edukatif yang akan dilaksanakan.
Pada tahap ini, guru diberikan pemahaman mengenai peran pendamping dalam
mendukung pembentukan karakter Islami siswa, sedangkan siswa diberikan
motivasi agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang telah dirancang.
Sosialisasi ini juga menjadi langkah awal dalam membangun kerja sama antara
tim pengabdian dengan pihak sekolah agar kegiatan dapat berjalan secara
efektif dan kondusif.

Tahap ketiga yaitu masa pendampingan kegiatan keagamaan dan
pelaksanaan kompetisi edukatif bagi siswa SD Ngindeng. Pendampingan
dilakukan melalui kegiatan mengaji, pembelajaran nilai-nilai keislaman,
pembiasaan doa sehari-hari, serta penguatan akhlak Islami dalam kehidupan
siswa. Setelah proses pendampingan berjalan, kegiatan dilanjutkan dengan
kompetisi edukatif berbasis keagamaan seperti lomba membaca Al-Qur’an,
hafalan surat pendek, adzan, dan kegiatan Islami lainnya. Kompetisi ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan potensi
yang dimiliki, serta membangun sikap percaya diri dan sportivitas dalam diri
peserta.

Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan yang telah dilakukan. Monitoring dilakukan dengan melihat
keterlibatan siswa, perkembangan kemampuan selama proses pendampingan,
serta respon guru terhadap keberlangsungan program. Sebagai bentuk
apresiasi dan penghargaan terhadap usaha siswa, kegiatan diakhiri dengan
pemberian apresiasi kepada para pemenang kompetisi edukatif. Pemberian
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penghargaan ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk terus
belajar, mengembangkan kemampuan keagamaan, serta mempertahankan
semangat dalam menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi dalam
meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam sejak usia sekolah
dasar. Melalui kegiatan pengabdian ini, siswa diberikan ruang untuk belajar,
berkembang, dan membangun kebiasaan baik yang sesuai dengan nilai-nilai
keislaman. Kegiatan ini menjadi langkah penting untuk membangun komunikasi
dan memperoleh dukungan dalam pelaksanaan program pengabdian melalui
silaturahmi dan koordinasi bersama Kepala Desa Ngindeng. Pendampingan
keagamaan menjadi bagian utama dalam proses pengembangan karakter
Islami siswa SD Ngindeng. Pendampingan dilakukan melalui kegiatan mengaiji
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an sekaligus
menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap ajaran Islam. Kegiatan mengaji
dilaksanakan dengan pendekatan yang menyenangkan agar siswa merasa
nyaman dalam belajar dan tidak merasa terbebani. Dengan adanya kegiatan
tersebut, siswa diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari (Rahmadani et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan
keagamaan menjadi salah satu sarana efektif dalam menciptakan generasi
yang memiliki akhlak mulia.

Gambar 2. Koordinasi Program Bersama Kepala Desa Ngindeg

Pendampingan keagamaan dan penguatan karakter Islami siswa juga
dilakukan melalui kegiatan kompetisi edukatif. Kompetisi ini dirancang sebagai
media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan
keberanian siswa (Jannah et al., 2025). Perlombaan berbasis keagamaan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuan yang
telah mereka kembangkan selama proses pendampingan. Kegiatan seperti
lomba membaca Al-Qur’an, hafalan surat pendek, adzan, dan kegiatan Islami
lainnya menjadi bentuk implementasi pembelajaran yang lebih menarik
(Jamaluddin et al., 2022). Melalui kompetisi tersebut, siswa dapat belajar untuk
berusaha, berkompetisi secara sehat, serta menghargai kemampuan teman
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lainnya. Pelaksanaan kompetisi edukatif memberikan dampak positif terhadap
semangat belajar siswa di SD Ngindeng. Kegiatan perlombaan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan karena siswa
tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam praktik
keagamaan. Kompetisi juga menjadi sarana untuk menemukan potensi dan
bakat siswa yang sebelumnya belum terlihat secara maksimal. Dengan adanya
kegiatan tersebut, siswa terdorong untuk lebih percaya diri dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran melalui kompetisi dapat menjadi metode yang efektif
dalam mendukung pembentukan karakter Islami.

Gambar 3. Sosiali
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Kegiatan kompetisi keagamaan tidak hanya berorientasi pada hasil akhir
berupa kemenangan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai penting dalam
kehidupan siswa. Melalui perlombaan, siswa belajar mengenai sikap sportif,
kerja keras, tanggung jawab, dan menghargai proses (Hidayat, 2024). Nilai-nilai
tersebut merupakan bagian dari karakter Islami yang perlu ditanamkan sejak
dini. Guru dan pendamping memiliki peran dalam memberikan pemahaman
bahwa keberhasilan bukan hanya diukur dari menjadi pemenang, tetapi juga
dari usaha dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kegiatan (Albani
& Supratama, 2025). Dengan demikian, kompetisi menjadi sarana pendidikan
karakter yang memiliki nilai pembelajaran yang luas.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan
kompetisi mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti aktivitas
keagamaan. Keterlibatan guru dalam mendukung kegiatan juga menjadi faktor
penting dalam keberlanjutan program. Evaluasi ini menjadi bahan pertimbangan
untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang agar dapat
memberikan manfaat yang lebih luas (Pratama et al., 2024). Sebagai bentuk
penghargaan atas partisipasi dan usaha siswa, kegiatan pengabdian diakhiri
dengan pemberian apresiasi kepada para pemenang kompetisi edukatif.
Pemberian apresiasi ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada siswa
agar terus meningkatkan kemampuan dan semangat belajar. Penghargaan
tidak hanya diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap prestasi, tetapi juga
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sebagai dorongan agar siswa semakin percaya diri dalam mengembangkan
potensi diri. Selain itu, kegiatan ini memberikan pesan bahwa setiap usaha dan
proses belajar memiliki nilai yang penting. Dengan adanya apresiasi tersebut,
siswa diharapkan semakin termotivasi untuk menjaga semangat dalam kegiatan
keagamaan.
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Gambar 5. Panitia dan Peserta Kompetisi Lomba Siswa SD Ngindeng
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Gambar 6. Pembégian adiah Kompetsi Lomba siswa SD Ngindeng

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat di SD Ngindeng
Sawoo Ponorogo memberikan kontribusi positif dalam pengembangan karakter
Islami siswa melalui kombinasi pendampingan keagamaan dan kompetisi
edukatif. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan keagamaan siswa,
tetapi juga membangun sikap disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab.
Kolaborasi antara pemerintah desa, sekolah, guru, dan tim pengabdian menjadi
faktor utama dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Melalui kegiatan yang
berkelanjutan, diharapkan nilai-nilai Islami dapat terus tertanam dalam diri
siswa sehingga mampu menjadi generasi yang berakhlak baik, berprestasi, dan
memberikan manfaat bagi lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN

Melalui kegiatan pendampingan keagamaan, khususnya Kkegiatan
mengaji dan pembiasaan nilai-nilai Islami, siswa mendapatkan penguatan
dalam memahami serta menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kegiatan kompetisi edukatif berbasis keagamaan mampu
meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, rasa percaya diri, serta membangun
sikap sportivitas siswa. Kolaborasi antara tim pengabdian, pemerintah desa,
guru, dan siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan
program ini. Dengan adanya kegiatan tersebut, diharapkan karakter Islami
siswa SD Ngindeng dapat terus berkembang secara berkelanjutan sehingga
mampu membentuk generasi yang berakhlak mulia, memiliki semangat belajar
tinggi, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar.
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